
p-ISSN: 2963-7856| e-ISSN: 2961-9890 
Available online at jerkin.org/index.php/jerkin 

Jurnal Pengabdian Masyarakat dan Riset Pendidikan  
Volume 4 No. 3, Januari-Maret 2026, pp 16736-16740 

 
 

16736 

Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Melalui Sosialisasi Platform Kerja 

Freelance Digital di Warung Kopi Kota Medan 
 
Jam'an Amadi1, Jufri Antoni2, Juliani3 , Fajrillah4*, Ari Lestari5 

1, 3, 4* Manajemen, Universitas IBBI, Jalan Sei Deli No.18 Medan,Sumatra Utara,  
2 Teknik Industri, Fakultas Sains Dan Teknologi, Universitas Prima Indonesia, Medan, Sumatera Utara, 

5 Manajemen Informatika, STMIK Logika. Medan, Sumantera Utara. 

E-mail: fajrillahhasballah@gmail.com  

* Corresponding Author 

https://doi.org/10.31004/jerkin.v4i3.4561 

ARTICLE INFO ABSTRACT 

Article history: 

Received: 24 Dec 2025 

Revised: 30 Dec 2025 

Accepted: 05 Jan 2026 

 

Kata Kunci: 

Freelance, Ekonomi 

Digital, Pengabdian 

Masyarakat, Kota 

Medan, SMK. 

 

Keywords: 

Freelance, Digital 

Economy, Community 

Service, Medan City, 

Vocational School. 

 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk memperkenalkan 

peluang kerja freelance digital kepada siswa Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 

dan pekerja sektor informal maupun formal di Kota Medan. Metode yang digunakan 

adalah sosialisasi langsung dengan pendekatan persuasif di empat warung sarapan 

dan kedai kopi. Tim pengabdi melakukan wawancara informal terkait pekerjaan 

sehari-hari dan kecukupan penghasilan. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa banyak 

masyarakat belum mengetahui keberadaan platform kerja daring resmi yang dapat 

disesuaikan dengan bakat atau passion mereka. Dalam kegiatan ini, diperkenalkan 

berbagai platform terpercaya seperti Projects.co.id, Fastwork, dan Sribu.com, serta 

edukasi mengenai cara menghindari penipuan kerja daring. Kegiatan ini berhasil 

membuka wawasan siswa untuk mencari uang saku tambahan tanpa mengganggu 

sekolah, serta memberikan alternatif penghasilan tambahan bagi para pekerja. 

This community service activity aimed to introduce digital freelance work 

opportunities to vocational high school (SMK) students and informal sector workers 

in Medan City. The method used was direct socialization at four breakfast stalls 

(warungs) and coffee shops, involving informal interviews regarding daily 

occupation and income sufficiency. The results showed that many participants were 

unaware of legitimate online platforms to earn extra income based on their passions. 

The team introduced reputable platforms such as Projects.co.id, Fastwork, and 

Sribu.com, while educating them on avoiding scams. This activity successfully 

provided new insights for students to earn pocket money without quitting school and 

for workers to gain side income.. 

  
This is an open access article under the CC–BY-SA license. 
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PENDAHULUAN 

Di tengah perkembangan ekonomi digital yang pesat, peluang untuk mendapatkan penghasilan 

tambahan tidak lagi terbatas pada pekerjaan fisik atau formal yang terikat waktu. Transformasi digital 

telah membuka ruang bagi pekerja lepas (freelancer) untuk berkontribusi pada ekonomi nasional tanpa 

batasan geografis (Limanseto, 2023)(Uli et al., 2024)(Ritchi & Aprilianisa, 2017). Kota Medan, sebagai 

salah satu kota besar di Indonesia, memiliki potensi sumber daya manusia yang besar, mulai dari siswa 

SMK hingga pekerja sektor formal dan informal. Namun, banyak dari mereka yang masih mengandalkan 

satu sumber penghasilan yang terkadang dirasa belum mencukupi kebutuhan sehari-hari. Fenomena ini 

sejalan dengan penelitian yang menyatakan bahwa literasi digital di kalangan masyarakat urban masih 

perlu ditingkatkan agar berdampak pada kesejahteraan ekonomi (Wahyunengseh et al., 

2022)(Limanseto, 2022)(Syafitri, Dhea Adinda, Sutiawati, 2024). 

Berdasarkan observasi awal, banyak siswa SMK yang memiliki keahlian teknis namun belum 

memanfaatkannya secara optimal, serta pekerja yang menghabiskan waktu luang di warung kopi tanpa 

kegiatan produktif. Masalah utama yang dihadapi adalah kurangnya informasi mengenai akses pasar 
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kerja digital yang aman dan terpercaya. Kondisi ini menuntut adanya intervensi berupa edukasi 

pemanfaatan teknologi untuk produktivitas (Ningsih, 2024)(Adiastri, 2024)(Priastuti, 2025)(Syuhada, 

2025). Oleh karena itu, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini hadir dengan pendekatan "jemput 

bola", yakni mendatangi tempat berkumpul warga seperti warung sarapan dan kedai kopi untuk 

mensosialisasikan peluang kerja freelance (pekerja lepas). 

Tujuan dari kegiatan ini adalah memberikan edukasi mengenai platform kerja digital yang sesuai 

dengan passion atau bakat masing-masing individu, serta memberikan solusi konkret bagi mereka yang 

membutuhkan penghasilan tambahan tanpa harus meninggalkan kewajiban utama, baik sebagai pelajar 

maupun pekerja tetap. Melalui pendekatan partisipatif di ruang publik informal seperti warung kopi, 

diharapkan transfer pengetahuan dapat terjadi lebih efektif dan santai (Candrawardhani, 

2023)(Pradhana, 2022). 

METODE 

Kegiatan pengabdian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan pendekatan 

partisipatif (Participatory Action Research). Kegiatan dilaksanakan pada November 2025 di wilayah 

Kota Medan. Lokasi spesifik menyasar empat titik kumpul masyarakat, yaitu warung sarapan dan kedai 

kopi (coffee shop) yang memiliki tingkat kunjungan tinggi. Pemilihan lokasi didasarkan pada observasi 

awal bahwa tempat-tempat tersebut menjadi pusat interaksi berbagai lapisan masyarakat, mulai dari 

pelajar hingga pekerja sektor informal. 

Target dan subjek sasaran Sasaran utama kegiatan ini terbagi menjadi dua kelompok. Pertama, 

siswa SMK yang memiliki kewajiban sekolah namun membutuhkan dukungan finansial tambahan untuk 

pengembangan bakat. Kedua, pekerja sektor non-formil maupun formil yang ditemui sedang 

beristirahat, yang mengindikasikan kebutuhan akan penghasilan tambahan (side job). Teknik 

pengambilan subjek dilakukan secara accidental sampling, yaitu memilih responden yang kebetulan 

ditemui di lokasi kegiatan dan bersedia diajak berkomunikasi. 

Prosedur dan instrumen Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui tiga tahapan sekuensial. (1) 

Tahap observasi dan pendekatan, dimana tim pengabdi mendatangi meja pengunjung untuk 

memperkenalkan diri secara persuasif. (2) Tahap identifikasi masalah, menggunakan instrumen 

wawancara tidak terstruktur untuk menggali profesi dan tingkat kepuasan finansial responden. (3) Tahap 

sosialisasi dan edukasi, dimana tim memberikan solusi berupa demonstrasi akses platform freelance 

menggunakan materi pendukung (modul dan panduan digital) bagi responden yang berminat. 

Teknik analisis data Data yang diperoleh dari hasil wawancara dan observasi di lapangan 

dianalisis secara deskriptif kualitatif. Analisis difokuskan untuk memaknai respon masyarakat terhadap 

pengenalan teknologi freelance, serta mengukur tingkat pemahaman peserta sebelum dan sesudah 

diberikan sosialisasi. Keberhasilan kegiatan diukur dari antusiasme peserta dan kemampuan mereka 

dalam mengakses platform yang diperkenalkan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Berdasarkan kegiatan pengabdian yang dilaksanakan di empat lokasi warung sarapan dan kedai 

kopi di Kota Medan, ditemukan fakta bahwa tingkat literasi digital masyarakat terkait peluang ekonomi 

online masih beragam. Sebagian besar responden (pengunjung warung) memiliki gawai, namun 

penggunaannya terbatas pada media sosial dan hiburan. Antusiasme peserta meningkat signifikan ketika 

tim pengabdi mendemonstrasikan bahwa gawai tersebut dapat menjadi alat produksi ekonomi. 

Untuk memudahkan pemahaman peserta mengenai kanal pekerjaan yang sesuai dengan keahlian 

mereka, tim pengabdi mengklasifikasikan platform freelance ke dalam beberapa kategori minat. Data 

klasifikasi yang disosialisasikan dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Klasifikasi Rekomendasi Platform Freelance Berdasarkan Minat Peserta 

No. 
Kategori 

Minat 

Platform 

Rekomendasi 
Deskripsi dan Fokus Pasar 

1. Pemula & 

Umum 

Projects.co.id & 

Fastwork.id 

Pasar lokal Indonesia. Cocok untuk entri data, admin, dan 

jasa umum. Menggunakan sistem arbitrase untuk 

keamanan pembayaran (Fastwork.id., 2025). 
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2. Desain & 

Kreatif 

Sribu.com & Etsy Sribu.com untuk pasar jasa desain lokal (Sribu.com, 

2025), sedangkan Etsy untuk penjualan produk kerajinan 

tangan ke pasar global (Etsy, 2025). 

3. Penulisan & 

Literasi 

Mojok.co & 

Basabasi.co 

Media penulisan opini santai dan sastra (cerpen/puisi) 

yang memberikan honorarium bagi kontributor yang 

tulisannya dimuat (Mojok.co, 2025)(Basibasi.co, 2025). 

4. Bahasa 

Asing 

Rev.com & 

Upwork 

Rev.com fokus pada transkripsi audio (Rev, 2025), 

sedangkan Upwork untuk berbagai jasa profesional pasar 

global (Upwork, 2025). 

Data pada Tabel 1 menunjukkan bahwa diversifikasi platform sangat penting diperkenalkan agar 

masyarakat tidak terpaku pada satu jenis pekerjaan saja. Dalam diskusi interaktif, ditemukan bahwa 

siswa SMK lebih tertarik pada kategori Desain dan Penulisan, sedangkan pekerja sektor formal lebih 

berminat pada kategori Pemula yang tidak membutuhkan skill teknis mendalam. 

Selain pengenalan platform, proses edukasi juga menekankan pada aspek keamanan digital. Hal 

ini krusial mengingat maraknya penipuan berkedok lowongan kerja daring. Alur pemahaman keamanan 

yang ditanamkan kepada mitra sasaran digambarkan dalam skema pada Gambar 1 dan Gambar 2. 

 
Gambar 1. Alur Mitigasi Risiko Penipuan Kerja Daring (Versi 1) 
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Gambar 2. Alur Mitigasi Risiko Penipuan Kerja Daring (Versi 2) 

 

Pembahasan mendalam dilakukan terkait temuan banyaknya peserta yang pernah terjebak situs 

data entry palsu seperti Onlinedataentryjob. Tim menekankan bahwa platform resmi tidak pernah 

meminta uang deposit atau biaya pelatihan di muka. Edukasi ini sejalan dengan prinsip literasi keuangan 

digital, di mana pengguna harus mampu membedakan transaksi yang sah dan tidak. 

Sebagai tindak lanjut agar peserta tidak merasa berjuang sendirian pasca sosialisasi, tim 

mengarahkan mereka untuk bergabung dalam jejaring komunitas seperti grup Facebook "Freelance 

Jobs" atau "Digital Nomad Entrepreneurs" (Ammar, 2023)(Meta, 2025)(BillJ, 2025)(Quora.com, 

2025). Jejaring ini berfungsi sebagai support system untuk berbagi tips, portofolio, dan info lowongan 

yang valid. Melalui pendekatan ini, pola pikir masyarakat yang semula menganggap "mencari uang 

harus ke kantor", perlahan bergeser menjadi lebih fleksibel dengan memanfaatkan teknologi digital di 

genggaman mereka. 

  SIMPULAN   

Berdasarkan pelaksanaan kegiatan, dapat disimpulkan bahwa metode sosialisasi door-to-door ke 

warung kopi dan sarapan di Kota Medan efektif untuk menjangkau masyarakat akar rumput yang minim 

literasi digital. Pengenalan platform freelance resmi seperti (Fastwork.id., 2025) dan (Projects.co.id, 

2025), serta edukasi mengenai mitigasi risiko penipuan daring, terbukti mampu membuka wawasan 

siswa SMK dan pekerja sektor informal akan alternatif solusi ekonomi yang fleksibel. Kunci 

keberhasilan bagi para pemula terletak pada pemilihan platform yang aman dan konsistensi dalam 

membangun portofolio sesuai passion. Sebagai langkah selanjutnya, direkomendasikan adanya 

pendampingan teknis berkelanjutan (seperti workshop pembuatan akun) agar pemahaman kognitif 

peserta dapat dikonversi menjadi pendapatan riil yang berkelanjutan. 
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telah memberikan izin tempat, serta kepada seluruh masyarakat dan siswa SMK yang antusias 

berpartisipasi dalam kegiatan pengabdian ini. 
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